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BAB III  

METODE PENELITIAN 

  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Be$rdasarkan je$nisnya pe$ne$litian ini me$nggunakan 

pe$ne$litian kualitatif. Me$nurut Mole$ong di dalam buku 

karangan (Simarmata et al., 2022) bahwa pe$ne$litian kualitatif 

adalah pe$ne$litian yang be$rmaksud untuk me$mahami 

fe$nome$na te$ntang apa yang dialami ole$h subje$k pe$ne$litian 

misalnya pe$rilaku, pe$rse$psi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 

se$cara holistik dan de$ngan cara de$skripsi dalam be$ntuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konte$ks khusus yang alamiah dan 

de$ngan me$manfaatkan be$rbagai me$tode$ alamiah. 

Pe$ne$litian kualitatif adalah me$tode$ pe$ne$litian yang 

be$rdasarkan pada filsafat postpsitivisme$, digunakan untuk 

me$ne$liti pada kondisi obje$k yang alamiah, (se$bagai lawannya 

adalah e$kspe$rime$n) dimana pe$ne$liti adalah se$bagai 

instrume$nt kunci, pe$ngambilan sampe$l sumbe$r data dilakukan 

se$cara purposive$ dan snowball, te$knik pe$ngumpulan de$ngan 

triangulasi (gabungan), analisis data be$rsifat 

induktif/kualitatif, dan hasil pe$ne$litian kualitatif le$bih 

me$ne$kankan makna dari pada ge$ne$ralisasi (Sugiyono, 2016). 

Me$nurut Strauss dan Corbin di dalam buku karangan 

(Sujarweni, 2014), yang dimaksud de$ngan pe$ne$litian 

kualitatif adalah je$nis pe$ne$litian yang me$nghasilkan 
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pe$ne$muan-pe$ne$muan yang tidak dapat dicapai (dipe$role$h) 

de$ngan me$nggunakan prose$dur-prose$dur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pe$ngukuran). Pe$ne$litian kualitatif 

se$cara umum dapat digunakan untuk pe$ne$litian te$ntang 

ke$hidupan masyarakat, se$jarah, tingkat laku, fungsional 

organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. 

Pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang 

me$nghasilkan prose$dur analis yang tidak me$nggunakan 

prose$dur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Je$las 

bahwa pe$ne$litian ini me$mpe$rte$ntangkan pe$ne$litian kualitatif 

de$ngan pe$ne$litian be$rnuansa kuantitatif yaitu de$ngan 

me$nonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak pe$rlu 

digunakan pada pe$ne$litian kualitatif (Moleong, 2011). 

Pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan pe$nde$katan 

de$skriptif. Pe$ne$litian de$skriptif me$rupakan pe$ne$litian 

te$rhadap fe$nome$na atau populasi te$rte$ntu yang dipe$role$h 

pe$ne$liti dari subje$k yang be$rupa individu, organisasional atau 

pe$rspe$ktif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk 

me$nje$laskan aspe$k yang se$suai de$ngan fe$nome$na yang 

diamati dan me$nje$laskan karakte$ristik fe$nome$na atau 

masalah yang ada. 

Je$nis pe$ne$litian de$skriptif de$ngan pe$nde$katan 

kuantitatif be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$cara 

te$rpe$rinci te$ntang Pe$ran Program Tafakur Jum'at Pagi 

te$rhadap Pe$nanaman Pe$mbiasaan Be$ribadah Pe$se$rta Didik di 
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SDN 24 Kota Be$ngkulu. Pe$ne$litian de$skriptif ini 

dimaksudkan untuk me$nggambarkan dan me$nganalisis se$jauh 

mana pe$ran program tafakur Jum'at pagi dalam pe $mbe$ntukan 

ke$biasaan be$ribadah pada pe$se$rta didik. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Ke$hadiran pe$ne$liti dilapangan adalah aspe$k pe$nting 

dalam pe$ngumpulan data yang akurat dan re$le$van. Pe$ne$liti 

be$rpe$ran se$bagai instrume$nt utama dalam me$ngungkapkan 

fe$nome$na yang dite$liti. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti harus te$rlibat 

se$cara langsung dalam ke$giatan yang dite$liti untuk 

me$mpe$role$h pe$mahaman yang me$ndalam.  

Pe$ne$litian ini dilakukan di SDN 24 Kota Be$ngkulu. 

Pe$ne$liti me$ngumpulkan data yang te$rkait de$ngan Pe$ran 

Program Tafakur Jum'at Pagi te$rhadap Pe$nanaman 

Pe$mbiasaan Be$ribadah Pe$se$rta Didik di SDN 24 Kota 

Be$ngkulu. Ke$hadiran pe$ne$liti di lapangan adalah untuk 

me$lakukan obse$rvasi langsung, wawancara, dan 

pe$ngumpulan data lainnya. Pe$ne$liti akan be$rinte$raksi se$cara 

langsung de$ngan subje$k pe$ne$litian, yaitu guru dan siswa, 

untuk me$mpe$role$h data yang akurat dan re$le$van. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian be$rjudul Pe$ran Tafakur Jum’at Pagi 

te$rhadap pe$nanaman Pe$mbiasaan Be$ribadah pada Pe$se$rta 
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Didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu. Dilakukan di Se$kolah 

Dasar Ne$ge$ri 24 Kota Be$ngkulu yang be$ralamat di Jl. 

Manggis, Ke$lurahan Panorama, ke$camatan Singaran Pati, 

Kota Be$ngkulu. 

Pe$ne$liti me$milih SDN 24 Kota Be$ngkulu se$bagai 

lokasi pe$ne$litian be$rdasarkan se$jumlah alasan yang 

me$ndukung te$rcapainya tujuan pe$ne$litian. Alasan 

pe$rtama, se$kolah te$rse$but te$lah me$njalankan ke$giatan 

Tafakur Jumat Pagi se$cara rutin dan siste$matis, se$hingga 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$ngamati dan 

me$nggambarkan pe$ran ke$giatan te$rse$but te$rhadap 

pe$mbe$ntukan ke$biasaan be$ribadah siswa. Alasan ke$dua, 

ke$pala se$kolah dan para guru di SDN 24 Kota Be$ngkulu 

me$nunjukkan sikap koope$ratif dan me$mbe$rikan izin 

ke$pada pe$ne$liti untuk me$lakukan pe$ngamatan langsung 

te$rhadap pe$laksanaan program tafakur Jum'at pagi.  

Dukungan dari pihak se$kolah te$rse$but me$mudahkan 

pe$ne$liti dalam me$ngakse$s informasi yang dibutuhkan 

me$lalui ke$giatan obse$rvasi pe$laksanaan tafakur Jum'at 

pagi, wawancara de$ngan narasumbe$r yang kompe$te$n, 

se$rta pe$ngumpulan dokume$n-dokume$n te$rkait program 

tafakur. Kondisi ini sangat me$ndukung ke$be$rhasilan 

pe$ne$litian kare$na data yang dipe$role$h akan le$bih akurat 

dan me$ndalam. Alasan ke$tiga yaitu, SDN 24 Kota 

Be$ngkulu me$miliki lokasi yang mudah dijangkau ole$h 
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pe$ne$liti, se$hingga me$mungkinkan dilakukannya 

pe$ngamatan se$cara be$rkala dan inte$nsif se$suai de$ngan 

ke$butuhan pe$ne$litian. 

 

D. Sumber Data 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian adalah subje$k dari mana 

data dapat dipe$role$h. Apabila pe$ne$liti me$nggunakan 

wawancara dalam pe$ngumpulan datanya maka sumbe$r 

datanya be$rupa informal atau informasi yang diambil dari 

se$se$orang (Arikunto, 2010). 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan dua je$nis 

sumbe$r data, yaitu sumbe$r data prime$r (utama) dan sumbe$r 

data se$kunde$r (tambahan). 

1. Data Prime$r 

Sumbe$r prime$r yaitu data yang langsung 

dikumpulkan ole$h pe$ne$liti dari sumbe$r pe$rtama. Data 

prime$r dipe$role$h ole$h pe$ne$liti de$ngan me$lakukan 

wawancara, dan dokume$ntasi se$cara langsung 

(Suryabrata, 2006). Adapun yang dimaksud sumbe$r 

prime$r adalah guru, siswa, dan ke$pala se$kolah SD Ne$ge$ri 

24 Kota Be$ngkulu. 

2. Data Se$kunde$r 

Sumbe$r se$kunde$r yaitu sumbe$r pe$nunjang se$lain dari 

sumbe$r prime$r, se$bagai bahan pe$ndukung dalam pe$mbahasan 

skripsi yang se$ring juga dipe$rlukan ole$h pe$ne$liti. Sumbe$r ini 
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biasanya be$rbe$ntuk dokume$ntasi atau data laporan yang te$lah 

dise$diakan (Suryabrata, 2006). Sumbe$r data yang digunakan 

se$bagai pe$le$ngkap dari data-data yang ada pada data prime$r. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data  

Prose$dur pe$ngumpulan data me$rupakan cara 

me$ngumpulkan data pe$ne$litian. Data pe$ne$litian dapat 

dikumpulkan me$lalui be$be$rapa cara, antara lain: pe$ngiriman 

kue$sione$r, wawancara langsung, dokume$ntasi dan lain-lain 

(Amirullah, 2015). Adapun me$nurut (Sugiyono, 2016) te$knik 

pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling strate$gis 

dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dari pe$ne$litian adalah 

me$ndapatkan data. Tanpa me$nge$tahui te$knik pe$ngumpulan 

data, maka pe$ne$liti tidak akan me$ndapatkan data yang 

me$me$nuhi standar data yang dite$tapkan, te$knik pe$ngumpulan 

data yang pe$ne$liti gunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$rupakan suatu ke$giatan me$ndapatkan 

informan yang dipe$rlukan untuk me$nyajikan gambaran 

riil suatu pe$ristiwa atau ke$jadian untuk me$njawab 

pe$rtanyaan pe$ne$litian untuk me$mbantu me$nge$rti pe$rilaku 

manusia dan untuk e$valuasi yaitu me$lakukan pe$ngukuran 

te$rhadap aspe$k te$rte$ntu me$lakukan umpan balik te$rhadap 

pe$ngukuran te$rse$but. Hasil obse$rvasi be$rupa aktivitas, 
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ke$jadian, pe$ristiwa, obje$k, kondisi atau suasana 

(Sujarweni, 2014) 

Te$knik pe$ngumpulan data me$lalui obse$rvasi ini 

be$rtujuan untuk me$ngamati situasi kondisi SD Ne$ge$ri 24 

Kota Be$ngkulu se$cara umum, me$liputi ke$adaan guru dan 

siswa se$rta fasilitas se$kolah. Pada saat prose$s tafakur 

jum’at pagi se$dang be$rlangsung pe$ne$liti akan me$ngamati 

bagaimana antusias siswa dalam me$ngikuti tafakur jum’at 

pagi, dan pe$rilaku siswa ke$tika be$rada di se$kolah 

(pe$rilaku te$rhadap guru, dan se$sama te$manya), dan 

bagaimana cara guru dalam me$nanamkan pe$mbiasaan 

be$ribadah pada pe$se$rta didik. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah prose$s me$mpe$role$h pe$nje$lasan 

untuk me$ngumpulkan informasi de$ngan me$nggunakan 

cara Tanya jawab bisa sambil be$rtatap muka ataupun 

me$lalui me$dia te$le$komunikasi atau pe$wawancara de$ngan 

orang yang diwawancarai, de$ngan atau tanpa 

me$nggunakan pe$doman (Sujarweni, 2014). 

Be$rdasarkan hal ini, pe$nulis me$lakukan 

wawancara ke$pada ke$pala se$kolah, guru Pe$ndidikan 

Agama Islam, guru ke$las dan siswa SD Ne$ge$ri 24 Kota 

Be$ngkulu guna me$mpe$role$h informasi.   
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3. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi adalah me$tode$ yang me$ncari data 

me$nge$nai hal-hal atau variabe$l yang be$rupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notule$n 

rapat, age$nda, le$ngge$r dan se$bagainya (Suharsimi, 2013). 

Dalam ke$giatan pe$ne$litian, pe$ne$liti me$nggunakan 

te$knik ini untuk me$ndapatkan data administrasi te$ntang 

be$nda-be$nda te$rtulis se$pe$rti se$jarah be$rdirinya se$kolah, 

ke$giatan tafakur, wilayah atau te$mpat se$kolah dan data-

data atau arsip-arsip se$kolah. 

 

F. Analisis Data  

Analisis data adalah langkah yang dilakukan se$te$lah 

pe$ngumpulan data dari se$luruh re$sponde$n atau sumbe$r 

lainnya (Sugiyono, 2016). Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kualitatif, hal ini dise$babkan 

data yang dipe$role$h me$lalui pe$ne$litian ini me$rupakan data 

kualitatif yang digolongkan pada tipe$ de$skriptif analisis yaitu 

pe$maparan te$rhadap suatu pe$ristiwa untuk me$nge$tahui 

ke$adaan yang se$be$narnya se$cara ilmiah dan be$rsifat 

kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam pe$ne$litian ini 

yaitu: 

1. Re$duksi data (data re$duction) yaitu me$rangkum, me$milih 

hal-hal yang pokok, me$mfokuskan ke$ hal-hal pe$nting. 
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2. Pe$nyajian data yaitu data yang dipe$role$h 

dikate$gorisasikan me$nurut pokok pe$rmasalahan dan 

dibuat dalam be$ntuk matriks se$hingga me$mudahkan 

pe$ne$liti untuk me$lihat pola-pola hubungan satu de$ngan 

data lainnya. 

3. Pe$nyimpulan data dan ve$rifikasi, yaitu ke$giatan 

pe$nyimpulan me$rupakan langkah le$bih lanjut dari re$duksi 

dan pe$nyajian data. Data yang sudah dire$duksi dan 

disajikan se$cara siste$matis akan disimpulkan se$me$ntara. 

Ke$simpulan yang dipe$role$h pada tahap awal biasanya 

kurang je$las te$tapi pada tahap-tahap se$lanjutnya akan 

se$makin te$gas dan me$miliki dasar yang kuat. Ke$simpulan 

se$me$ntara pe$rlu dive$rifikasi. Te$knik yang dapat 

digunakan untuk me$mve$rifikasi adalah triangulasi sumbe$r 

data dan me$tode$, diskusi te$man se$jawat, dan pe$nge$ce$kan 

anggota. 

4. Ke$simpulan akhir, yaitu ke$simpulan akhir dipe$role$h 

be$rdasarkan ke$simpulan se$me$ntara yang te$lah 

dive$rifikasi. Ke$simpulan final ini diharapkan dapat 

dipe$role$h se$te$lah pe$ngumpulan data se$le$sai (Sujarweni, 

2014). 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Ke$absahan data me$rupakan padanan dari konse$p 

validitas dan ke$andalan me$nurut ve$rsi pe$ne$litian kualitatif 
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dan dise$suaikan de$ngan tuntutan pe$nge$tahuan, krite$ria dan 

paradigmanya se$ndiri. Untuk me$ne$tapkan ke$absahan data 

dipe$rlukan te$knik pe$me$riksaan dan pe$laksanaan te$knik 

pe$me$riksaan didasarkan atas se$jumlah krite$ria te$rte$ntu. Ada 

e$mpat krite$ria yang digunakan yaitu: de$rajat ke$pe$rcayaan, 

ke$te$ralihan, ke$be$rgantungan dan ke$pastian (Fitrah & 

Luthfiyah, 2017). 

1. Kre$dibilitas 

Dalam pe$ne$litian kualitatif ini, data dinyatakan 

kre$dibe$l apabila adanya pe$rsamaan antara apa yang 

dilaporkan pe$ne$liti de$ngan apa yang se$sungguhnya te$rjadi 

pada obje$k yang dite$liti. Ke$tika dilapangan dite$mukan 

bahwa te$rdapat pe$se$rta didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu 

yang be$lum me$nunjukkan pe$mbiasaan be$ribadah yang 

konsiste$n me$skipun te$lah me$ngikuti program Tafakur 

Jum'at Pagi, maka pe$rmasalahan itulah yang akan 

die$ksplorasi informasinya ole$h pe$ne$liti le$bih dalam. Uji 

kre$dibilitas data atau ke$pe$rcayaan data pe$ne$litian 

kualitatif ini te$rdiri atas pe$rpanjangan pe$ngamatan, 

me$ningkatkan ke$te$kunan, triangulasi, analisis kasus 

ne$gatif, me$nggunakan bahan re$fe$re$nsi dan me$mbe $r che$ck 

(Mekarisce, 2020) 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan 

triangulasi. Triangulasi ini adalah te$knik pe$ngumpulan 

data yang be$rsifat me$nggabungkan dari be$rbagai te$knik 
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pe$ngumpulan data dan sumbe$r data yang te$lah ada. Dan 

triangulasi te$rbagi me$njadi 3, yaitu: 

a. Triangulasi sumbe$r, me$nguji kre$dibilitas dilakukan 

de$ngan cara me$nge$ce$k data yang dipe$role$h me$lalui 

be$be$rapa sumbe$r. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

me$mpe$role$h data dari ke$pala se$kolah SDN 24 Kota 

Be$ngkulu, guru Pe$ndidikan Agama Islam, guru ke$las, 

dan pe$se$rta didik yang me$ngikuti ke$giatan Tafakur 

Jum'at Pagi. Pe$ne$liti akan me$lakukan pe$milihan data 

yang sama dan data yang be$rbe$da untuk dianalisis 

le$bih lanjut guna me$mpe$role$h gambaran 

kompre$he$nsif te$ntang pe$ran tafakur dalam pe$nanaman 

pe$mbiasaan be$ribadah. 

b. Triangulasi te$knik, pe$ngujian ini dilakukan de$ngan 

cara me$nge$ce$k data ke$pada sumbe$r yang sama 

de$ngan te$knik yang be$rbe$da, misalnya de$ngan 

me$lakukan obse$rvasi te$rhadap pe$laksanaan ke$giatan 

Tafakur Jum'at Pagi, wawancara de$ngan para 

informan, dan dokume$ntasi be$rupa foto ke$giatan se$rta 

jurnal re$fle$ksi pe$se$rta didik. Apabila te$rdapat hasil 

yang be$rbe$da maka pe$ne$liti me$lakukan konfirmasi 

ke$pada sumbe$r data guna me$mpe$role$h data yang 

dianggap be$nar me$nge$nai dampak program tafakur 

te$rhadap pe$mbiasaan be$ribadah pe$se$rta didik. 
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c. Triangulasi waktu, informan yang dite$mui pada 

pe$rte$muan awal dapat me$mbe$rikan informasi yang 

be$rbe$da pada pe$rte$muan se$lanjutnya. Ole$h kare$na itu, 

pe$rlu dilakukan pe$nge$ce$kan be$rulang-ulang te$rhadap 

pe$laksanaan ke$giatan Tafakur Jum'at Pagi dan 

dampaknya te$rhadap pe$rilaku be$ribadah pe$se$rta didik 

agar dite$mukan ke$pastian data yang le$bih kre$dibe$l 

(Arikunto Suharsimi, 2010). 

2. Transfe$rabilitas 

Pada pe$ne$litian kualitatif ini, jika gambaran pe$ran 

Tafakur Jum'at Pagi te$rhadap pe$nanaman pe$mbiasaan 

be$ribadah pada pe$se$rta didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu 

dapat me$mbe$rikan de$skripsi yang me$ndalam dan 

konte$kstual, maka hasil pe$ne$litian itu dapat dikatakan 

me$miliki transfe$rabilitas tinggi. Artinya, te$muan 

pe$ne$litian ini dapat dite$rapkan atau diadaptasi pada 

se$kolah dasar lain de$ngan karakte$ristik dan konte$ks yang 

se$rupa, khususnya dalam me$nge$mbangkan program 

ke$agamaan untuk me$nanamkan karakte$r re$ligius pe$se$rta 

didik. 

3. De$pe$ndabilitas 

De$pe$ndabilitas dise$but juga re$liabilitas. Suatu 

pe$ne$litian yang re$liable$ adalah apabila orang lain dapat 

me$ngulangi atau me$re$plikasi prose$s pe$ne$litian te$rse$but. 

Dalam hal ini, uji de$pe$ndability ini dilakukan de$ngan 
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me$lakukan audit te$rhadap ke$se$luruhan prose$s pe$ne$litian 

te$ntang pe$ran Tafakur Jum'at Pagi te$rhadap pe$nanaman 

pe$mbiasaan be$ribadah pada pe$se$rta didik di SDN 24 Kota 

Be$ngkulu. Hal ini dapat dilakukan de$ngan cara me$mbuat 

"je$jak aktivitas lapangan" atau "fie$ld note$" yang akan 

dilampirkan pada halaman be$lakang laporan yang isinya 

me$liputi bagaimana pe$ne$liti mulai me$ne$ntukan fokus 

pe$ne$litian te$ntang program tafakur, me$masuki lapangan 

di SDN 24 Kota Be$ngkulu, me$ne$ntukan sumbe$r data dari 

be$rbagai pihak te$rkait, me$lakukan obse$rvasi dan 

wawancara, me$nganalisis data, sampai me$mbuat 

ke$simpulan te$ntang dampak program te$rhadap 

pe$mbiasaan be$ribadah pe$se$rta didik (Arikunto Suharsimi, 

2010). 

4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas adalah suatu prose$s krite$ria 

pe$me$riksaan, yaitu langkah apa yang akan dipilih pe$ne$liti 

dalam me$lakukan konfirmasi hasil te$muannya. Dalam 

pe$ne$litian ini, pe$ne$liti dapat me$lakukan konfirmabilitas 

de$ngan cara me$re$fle$ksikan hasil te$muan pe$ne$litian 

te$ntang pe$ran Tafakur Jum'at Pagi dalam jurnal re$fle$ksi, 

konsultasi de$ngan dose$n pe$mbimbing dan ahli pe$ndidikan 

agama Islam, me$lakukan pe$e$r re$vie$w de$ngan se$sama 

pe$ne$liti yang me$ngkaji topik se$rupa te$ntang pe$ndidikan 

karakte$r re$ligius di se$kolah dasar, se$rta me$ngkonfirmasi 
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te$muan de$ngan pihak se$kolah dan informan untuk 

me$mastikan obje$ktivitas hasil pe$ne$litian me$nge$nai 

dampak program tafakur te$rhadap pe$nanaman pe$mbiasaan 

be$ribadah pada pe$se$rta didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ini, prose$dur atau tahap-tahap yang 

harus dilalui (Nursanjaya, 2021) adalah se$bagai be$rikut:  

1. Me$ne$tapkan fokus pe$ne$litian. 

Prose$dur pe$ne$litian kualitatif ini be$rdasarkans pada 

logika be$rfikir induktif se$hingga pe$re$ncanaan 

pe$ne$litiannya be$rsifat sangat fle$ksibe$l.  

2. Me$ne$ntukan se$tting subje$k pe$ne$litian. 

Se$bagai se$buah me$tode$ pe$ne$litian yang be$rsifat 

holistis, se$tting pe$ne$litian dalam pe$ne$litian kualitatif 

me$rupakan hal yang sangat pe$nting dan te$lah dite$ntukan 

ke$tika me$ne$tapkan fokus pe$ne$litian. Se$tting dan subje$k 

pe$ne$litian me$rupakan saatu ke$satuan yang te$lah 

dite$ntukan se$jak awal pe$ne$litian. 

3. Pe$ngumpulan data, pe$ngolahan data, dan analisis data. 

Pe$ne$litian kualitatif me$rupakan prose$s pe$ne$litian 

yang be$rke$sinambungan se$hingga tahap pe$ngumpulan 

data, pe$ngolahan data dan analisis data dilakukan 

se$cara be$rsamaan se$lama prose$s pe$ne$litian. Dalam 

pe$ne$litian kualitatif ini, pe$ngolahan data tidak harus 

dilakukan se$te$lah data te$rkumpul atau analisis data 
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tidak mutlak dilakukan se$te$lah pe$ngolahan data 

se$le$sai. 

4. Pe$nyajian data. 

Prinsip pe$nyajian data adalah me$mbagi 

pe$mahaman kita te$ntang suatu hal pada orang lain. 

Ole$h kare$na itu, ada data yang dipe$role$h dalam 

pe$ne$litian kualitatif ini dalam be$ntuk kata-kata dan 

tidak dalam be$ntuk angka, pe$nyajian biasanya 

be$rbe$ntuk uraian kata-kata dan tidak be$rupa tabe$l-

tabe$l de$ngan ukuran-ukuran statistik (Nursanjaya, 

2021). 


